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XII. PENUTUP 

12.1. Kesimpulan 
1. UD. Sumber Lancar merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pengolahan brown rice menjadi beras poles (kebi) yang 

berlokasi di Desa Kedungdowo No. 2.  RT 03/RW 05, 

Kabupaten Nganjuk, 64419, Jawa Timur. 

2. Struktur organisasi UD. Sumber Lancar terdiri dari 3 divisi yang 

bertanggung jawab langsung terhadap owner.  

3. UD. Sumber Lancar memiliki satu bangunan kantor utama, 

empat gudang penyimpanan, dan satu ruang produksi.  

4. Bahan baku yang digunakan di UD Sumber Lancar adalah brown 

rice, sedangkan bahan pembantu yang digunakan adalah air.  

5. Tahapan proses produksi beras poles (kebi) di UD. Sumber 

Lancar meliputi penerimaan bahan baku, proses pemolesan, 

proses kebi, dan proses pengemasan.  

6. Proses pengolahan beras kebi di UD. Sumber Lancar tidak 

menggunakan tambahan bahan kimia. 

7. Mesin dan peralatan yang digunakan terdiri dari mesin dan 

peralatan produksi serta mesin dan peralatan pengujian mutu.  

8. Daya yang digunakan meliputi Sumber Daya Manusia (SDM) 

dan sumber daya listrik.  

9. Sanitasi ruang produksi dibersihkan dua minggu sekali, 

sedangkan sanitasi mesin dan peralatan produksi dibersihkan dua 

kali sehari.  

10. Pengendalian mutu yang dilakukan meliputi pengendalian mutu 

bahan baku dan bahan pembantu, proses produksi, serta produk 

akhir 

11. Limbah yang dihasilkan di UD. Sumber Lancar berupa limbah 

padat yang sebagian besar dapat dijual kembali.  

12. Permasalahan untuk modernisasi secara menyeluruh adalah 

kualitas SDM yang masih kurang siap dan beberapa investasi 

alat yang terlalu besar. 
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12.2. Saran 

Sebaiknya UD. Sumber Lancar segera merencanakan proses 

produksi beras poles (kebi) dalam kemasan vakum untuk skala besar, 

karena beras yang dihasilkan dapat lebih terjaga kualitasnya dalam 

jangka waktu lebih lama, termasuk mengurangi terjadinya resiko 

masuknya hama dari beras lain saat beras berada di distributor. Selain 

itu, sanitasi pekerja perlu ditingkatkan kembali yaitu pekerja selalu 

menggunakan penutup kepala dan masker, serta wajib mencuci tangan 

sebelum dan sesudah proses produksi sesuai dengan standar sanitasi 

yang telah ditetapkan. 
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